
CUBERNUR RIAU
PERATVRAN GUBERNUR RTAU

NOMOR 26T4rtUN 2016

TENTANG

PEIYYELENGGAR!.I\N FEI,AYANAN PERIZINAN TERPADU

DENGAIiI RAHMAI' fUHAN YA{G MATIA ESA

GVAERNUR RIAV,

banwa dengan telah ditetapkannya Uodaig,Undang
Nomor 23'fahun 2014 tenteg Pemerintano Daeran,
Peratue Gubernur Nomor 26 Tanun 20i0 tentang
Pelimpand Xewendgan Penedatmgand Petuinm
do Non Perizinan Pemerintah Plovinsi Riau Kepada
Kepala Badd Pelaydd Perizinan Terpadu provinsi
Riau, tidak sesuai lagi dengd kebutuhd dd
perkembsgad tata kelola pelaydd peizind;
balwa unluk neni,rgkatkan pelaydm publik serra
penyelenggdam petayand penzidd yang efektif, efisien
dd memberikan kepastid huL:u diperlukm
pembagid kewenmgd penandatdgmm perizjnm dd

banwa Surat Edre Menteri Dald Negeri Nomor
I2a/253lsj tentdg Penyelenggdm Urusan
Peherintanan setelan ditetapkan Undbg Undang nohor
23 Tahun 2014 tentdg Peherintanm Daeran perlu

bahwa berdasarkan pertimbdgan sebagaiaana
dimaksud &l@ huruf a, hutuf b dd hlnf c ukLas,
perlu menetapkd Peratumn Gubernu Riau tentang
Peoyelenssa.am Pdayed Perizind Terpadu.

Unddg Undang Nomor 61 l'ahun 195a tenteg
Pembentukd Daeian Swatdtn Tingkat I Sumtem
Barat, Jaftbi dd Riau (Lembtu Negda Republik
Indonesia Tanun 1958 Nomor 112, Tdbahd Lembdan
Negda Republik Indonesia Nomor 1646);

2. Undang Undang Nomor a Tahun 1999 tentag
Pedindungan Konsumen (Lembdan Negm Republik
lndonesia TalLun 1999 Nomoi 42,'tdbahan Lrmbdm
Negda Republik Iodonesia Nomor 3a21);

3. Unddg Undang Nomor 28 Tonun 1999 tentang
Penyelengga.aao Negam ya.s Bersih de Bebas ddi
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme {L€tr1balan Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 nomor 75, T@bahe
reftbtum Negda Republik IndonesiaNomor 3a51) :
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6.

7.

10.

ll.

Undmg-Unddg Nomor 31 Tanb 1999 tentdg
Pemberetasm'rindak Pidda Korupsi [€hbaran Negda
Repubtik lndonesia Ta.hun 1999 Nomor 140, Tebahm
Lembdm Negda Republik Indonesia Nonor 387a),
sebagaimda telai diuban dengm Unddg Undmg
Nomo! 20 Tahun 200r tentdg Perubahd atas Undmg
Undang Nomor 3i Tanun 2009 tentang Pemberdtasd
Tindak Pidana Ko.upsi (lamba.a Negara Republik
lndonesia Tanun 2001 Nomor 134, Tmband Lembd@
Negda Republik Indonesia Nomor a150);

Unddg Unddg Nodor 25 Tanh 2007 tent@g
Pendaman Modal {kmbdd Nege Republik IDdonesia
Tahun 2007 Nomo! 67, Tdbald Lembdd Negm
Republk Indonesia Nomor 4724);

Undeg-Unddg Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pdayd& Publik {limbdd Nege Republik Indonesia
aanb 2009 Nomor 122, Tdbanm L€mbdd NeCaE
Republik Indonesia Nomor s038);

Unddg-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Petuddg unddgd

(Lembdd Negda Republik Indonesia Tanun 2011
Nomor 82, Taobahan lrmbaran Negda Republik
Indonesia Nomo. s234);

Unddg-Unddg Nomor 23 aahun 2Or4 t€ntdg
Pemerintand Daeran Eemb.la Negtra Republik
Indonesia Tahuo 2014 Nomor 244, Tdbahd Iimbafu
Npgtua Republ,k lndon"s,s \omor s587). sFbaaaitre€
tehn diuban beberapa kali terakhir dengm Unddg'
Unddg Nomor 9 Tahun 2015 &ntes Perubaha Kedua
atas UDddC undmg Nomor 23 Tanun 2014 tentog
Pemelintahan Daerah GfmbaEn Nesaa Republik
Indorcsia lanun 2015 Nomor 54, Tdbanm L€mbdd
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

PeratuEn Pemerintah Nomor 4t'tanun 2007 tentdg
o.gdisasi Perdgkat Daeran (LembaGn Ncgda Rcpublik
Indonesia Tanun 200? Nomor 165, Tmbanm Lembm
NegaE Republik lndonesia Nomor4594);

Peraturd Menteri Dalm Negerj Nomor 24 Tahun 2006
tentang Pedotuan Penyelenggdad Pelayam Terpadu

Peraturd Menteri Dalm Negeri Nomor 20 Tahun 2OOa
tentdg Pedoman orgdisasi dm Tata Kerja unit
Pelaydd Pelizind Terpadu di Daclah;

Peraturm Menteri Pendayagunad Apdatu Negda dd
Relormasi Birokrasi Nomor t5 Talun 2Ol4 tenteg
Standar Pelayand Publikj

Peraturm Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tanun 2015
tentang Pembentukd Prcduk Hul'ah Daeran;

k
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14. Peratum Daeran Prcvinsi Riau Nomor 3 Tanun 201:l
tentang Orgmisasi Inspektorat, Badd Perencsad
Pembdgund Daeran, dd Lmbaga Teknis Daerah
Plovinsi Riau ll€mbard Daeran Provinsi Riau Tahun
2014 Nomo.3).

MEMUTUSKAN:

PERATURAN GUBERNUR'TEN'TANG PENYELENGGARAAN
PEI"{YANAN PERIZINAN TERPADU

BAB I
KEAENAVAN UMUM

Dal@ Peraturo Gubeour ini, ydg dinaksud dengan :

Daeral adalah Daerel Provinsi Riau.

Pemelintan Da€mn adalah Gubernur sebagai unsur penyelenggda
Pemerintalu Daerah ydg memimpin pelaksanaan urusan pemerintand
ymg me.jadi kewendgd dae€n otonom.

3. Oubemur adalah Gubemur Riau.

4. Sekretais Daeran adalah Sekretdis Dae*i Providsi Riau.

5. Badm Pelaydd Perizind Terpadu ya4g seldjutnya disebut Badd adalah
Bado Pelayand Periziod Te$adu Prctinsi Riau.

l.
2.

6. sahrm Kerja Perangkat Daerai ysg pelanjutnya disingkat SKPD adalah
Satuan Permgkat Daeran di lngkungd Pemerintah Plovinsi Riau.

7. Kepala Badan Pelaydd Perizinan Terpadu ydg seldjutnya disebut Kepala
Badd adalah Kepala Badd Pelaymd Perizind Terpadu Provinsi Riau.

a, Kepala Satuan Kerja Perogkat DaeEh yang sel@jutnya disingkat Kepala
S(PD adalah Kepala Satuan Perangkat Dae.ah di lingkungd Peheiintrll

9. Daerah Kabupaten/Kota adalah Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Riau.

10.Tim P€mbina adalan Tim ydg dibentuk dald rdgka pembinad do
pcngawasm dd pengendalim terhadap pedzind dd non perizind ydg

11,Tim'feknis adalah'rim yang te.diri ddi unsur Permgkat Daeran terkait
ydg bertugas memberikd pertimbdgan- teknis sesuai dencan kompentensi
di biddgoya dal@ ragka penerbita! Pprizind dan Non Perizind.
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12- Petugas Eeh Desk ddn InJomdtion adalah pegawai ydg melal<saa&d
lungsi m€mberikan lniormasi, h€layai pendaftaGn, henyeratkd
dokumen Perizinan dd Non Perizind yds tetal selesi dd @nerilm
pengadue @syarar€t mengenai Perizinan de Non perizinm.

13 Petugrs Flonr W.e addah pegdwaj ydg nela]<sdake lJngs: Tererima
kelengk€ptr persJ&€tar j de membedka,e-itikcs-

terhadap pengajud Perizino dd Non perbilrdr.

14.Pptuga. Buk Offie adnr oegdqa yeg metassal{d lungsi
vedrtusr/vrrdasr pcrmohond, pFnL-BL6 dokuen perizine dtu Nor
Perizind, memprcses pemohond, ftengajukd kepada bidang Sweiutuk dilakul<d Supei lapasan, mencetak dokumen, me;berikan
Penomoru nenye.ahkd kepada petugas Front Oftce dd mengarsipkan
dollumen Perizind dd No. Pedzinan ydg tehn diterbitkm_

15 Pelayda Derizind Terpaou adahh kegrab penve.enggdad pr,i7i dyeg proses pcngelolcffv€ Tu a ddi uhcppemohond sdpai ke tahap rerbitnya dokumeD, dilakukd dalam satu

16. PenyelenggdM Periziod adabn Badd yans memiliki kewendgd
berdasdkan ketentuu peraturm perunddg-undoga, nenetapkm
keputusm tin de non izin di Dae*n.

17. Tatalaksea Ped,nd adalai prose.lu., sydat formal dan p.oses keda yeg
harus dipenuhi oleh Penyelenggara perizinan datm mgka penetapai
keputusan Pertind do non Perizinan,

18.Tata Hubbsd Kerja Pelayand Perizind Teryadu adabn hubungs kerla
otda Badan dengd Satud Kerja pelegkat Daera! dalae
Penyeienggarae pelaydd Perizind Terpadu.

lg.Periziod adddn pemberian leealitas kepada 6eseolds, Badan Usaha arau
Bade Hul,am, baik dalm bentuk izin dan/atau no! izin.

20.Non perizinan adahn pemberid legelitas kepada seseo@g, Badan Usaha
dd Badan Huklm drl@ bentuk rekomendasi, tanda daJtar atau bentut

2r. Keputusd Izin adalah keputusao yds dikeludkan oleh Pemerintan Daeratr
dald rda! huL:M administrasi negara yds membolehkan perbuatd
hukum seseorang atau Badm Hukum atas sesuaru perbuat@ ydg ditddg
berdasdkan ketentuan peratum peandang unddgd.

22.Keputlsd Non Izin adakn keputusd ymg dikeluarko oleh pemeridtan
Daeran dalm hukum administlasi negda sebagai dasd untuk
dikeluarkannya atau ditolaloya izin,

23.hn adalan dokumen ydg dikeludkh oleh pemerintan Daerah
be.dasdkaa Undeg Unddg dan Peraturm Daeran atau peEtud lainnya
ydg merupalan bukti legalitas, menyatakd s€h atau diperbolehkanya
seseoFng atau badan hukm unruk melakukan usaha atau kesiatd

24.Non Izin adelai dokuoen ydg dikeluarkan oleh pemeinrah Daeran
berdasdkan Peratud atau kerentud perund@g undangd scbagai



sydat/tukti untuk menclukung dikeluarkdnla izin kepada seseoreg
dald bentuk rekomendasi, perLimbdgan teknis, sertifikasi mulun su;
ketermgd dan tanda daJtd usaha atau dalam beotuL lain.

25. Kewenangan adalah hak yeg diberikan pemerintan Daera.h unhr!mrlahko auu Lidal meLdlrukd kepads l(epald Bactcn petoyda perizind
rerpddu serratu agd (e&dpai ruju8l Lfflenru.

26.Pendelegasie wewendg adalah adabn penyeEhan tugas, hak, kewajiban,dd pertanggungjawabd Pedzina! dd Non perizind, remasuk
penddatanghd atas nma pemberi wewenarg_

27. Pertimbdgd Teknis adabn hasil validasi, pemeriksam lapdgd dd
gariia/kajim telais ,ag .tilakukd oleh Tim Teknis ierhadap objek
Perizinan dd Non Perizind sebagai dasd nengenai diterina atau
ditolaknya Perizirra dan Non Perizinan,

28. Penerima lzin atau Non Izin adabn orans perseormgd, badd Hukum
dd/atau bukm Badd Hukum yds memperoleh keputusd rzin dm Non

2g,Pemohon adalah ordg perseor&gd, badan Hukb, Badd Usana )dg
berbentuk Badd Hukum atau bukd Badd Hulom, pemerint n pusat.
Pem$inEn DaFrah Provinsi dm/alaL P-mprinE}l DaFrdh Krbupr,en/Xola
ye8 mFmerlrkdn dokum.n l/ r der /cruNontzin.

30. Pendgguhd Permohond adalah pengembalim berkas pemohond
disertai €tatd alatu pengembaljd ydg dapat diajukd kembati apabila
persya.atan telal dilengkapi sesuai dengd peraturd pelrIdeg-uddgd.

31.Pecabuttu Perizla@ adalal dokumen ydg dikeludkan gua (e€but
dokumen persetujum Pertinan ydg telal diteibi&aa kdena adanya
peldggaran terhadap ketentud peFtud peMdang-undmgd atau
addya rekomendasi pe.abutan ddi Satue Perdgkat Daerah Terkait_

32,Pembatat@ Perzind adakn dokumen ydg dikeludkd untuk
membatalkan dokumen pe.setujuan peiizind ydg sudah diterbitkm
karena bertentange dengm kewerdgd Pemerintan Daeran dan/atau
dibuat oleh pejabat yaog ridat memiki kewendgd menerapkan keputusd
Perizinan dan/atau sebagai akibat putusd Pengadild.

33,Rekibusi adabn pungutan daeran sebagai pembayard atas jasa atau
pemberid izin tertentu ydg klusus dis€diakan dan/atau diberika olch
Pemerintan Daerah untuk kepentingd pnbadi atau Bade Hukln.

s4.Wajib Retribusi adabn ormg pribadi atau badd Hul'am ydg menurut
ketentum pelalum perundang-unddgd rebibusi diwajibkd untuk
melal<ukd pembaydan retribusi.

35, Sunl Ketetetapd Retribusi Daerah ydg seldjutnya disebut SKRD adabn
surat ketetapd retribusi yang memutuskd besdnla pokok rebibusi.

36.Su.at Tagihan Retribusi Dae€n yang disebut STRD adalan surar untuk
mehr<ul{d tagih@ retlibusi dd/atau sdksi administ€si berupa b@ga
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37- sistem Infonasi Mdajemen Pelaydan yans seldjurnya disebut SIMPEL
adalah sistem pelaydd perizinan ydg digbakan untuk mengobn data
peizin@ dari awal pendaJtdD smpai dengd dit€rbitldnya izin sectua

34. Sistem Pelaydd lnformasi dm PerDind Investasi yang seldjutn a disebut
SPIPISE adalan sistem pelayde perizind yag teinteg.asi dtda
Pemerjntah ydg memiliki kewendge dengd Pemerintah Daemn.

39.Sistem Perizind Peikand Online ydg selanjutnya disebut SIMKADA
adalan sistem pelaydan penerbitan SIUP, SIPI, SIKPI dengm mengAunald
aplikasi ddi K€menterjan Kelautm dd P€.ikdan secda online.

4o.Insentif adalan tunjaned khusus ydg diberikm kepada pegawai Badm
sesusj kemmpud daeran.

4 l Indeks Kepuasan Masydal<at ydg selanjutnya disebut IKM adatall data dan
informasi tentang tingkat kepuasan masyd€|at yug dipercleh ddi hasil
penguku.d secda kudtitatif dan kualitatif atas pendapat mas@akat
daih mempe-oleh pel-vMe ddi apcrctur pentetenseda peiayed
publik, dengan mehbmdingkd antara hepd d@ kebutuhenya.

42. Pengadud adabn pemberitahud dari penerima pelayed yds berisi
intormasi tentdg ketidaksesuie dtda pelaydan ydg ditedma dengs
stddd pelaydd yog telah ditentu&d mengenaj penerbitd Periinan de

43-Tandatasu Elektronik sdela! tandatangan ysg tediri atas lnfomasi
elekrturik ydg dilekatkd, terasosiasi atau rerkair d€ngd info.masi
elektronik lainnya, ydg digunallm sebaeai alat veniikasi atau autenrifrkasi.

44. Maldumat Pelayaan Publik adakn pengelol@n informasi pelayaam publik
Pemerintah Daera! kepadamasydar€t.

45. Stddd Pelay@d yang selmjutdya disingkat SP adalah tolok ukur yang
diperguaLm sebagai pedomd ymg dipergunalcn sebagai pedomao
penyelenggrd pelaydd dan acuad penilaid kualitas pelayed sebagai
kevajibd dan jdji penyelenggara kepada masydalat ddm rdska
pelaydd ydg berkualitas, cepat, mudan, tedangkau, dd temkur.

46. stedd Operasiona.l Prosedu. yds selojurnya disingkat SOP ada&n
ser@gkaid instruksi tertulis }?ng dibakutm dengenai berbagai proses
penyele.ggd@ aktivitas orgdisasi, bagaimsa dd kapd hds
dilal{ukd, dimana, ds oleh siapa dilakukan,

Maksud datr aujua!

pa6at 2

Malsud P€ratur@ Gubernu. ini sebagai dasar, acud dd pedome dald
pelalsanaan p€nyelenggaman pelayanan Perizinan terpadu yang menjadi
kewenegd Pemerintah Daeran date penerbitan perZinan dd non

rl



pedzinm di Provinsi Riau, sesuai ketentud peraturd perunddg-

Patagraf 2
Tujun

PEsal S

Petujuk Pelai.s@ Peny€lenggdd Pelalad Pertind Terpadu

a. Memberiku kemudan@ pelayom Perizinm dd Non Perizind kepada
masydakat seca€, tlansparani cepati tepat, pasti, efisien, dan efektif
sesuai dengd tata kelola pemeridtand yh8 baiki

b. menyajikd keterbukaan infomasi kepada pemohon tentang
pengatum, prosedur! dd mekanisme pelaFnd Perizine dd Non
Perizine yang diselenggdakd; dan

c. mengatur dd meMtapkd fungsi serta peran dan masing-masing
unsu te*ait daru rhgka optimalisasi penyelenggaaan pelayanan
Per'ztnd dd Non Perizinan.

BAE II
RI'ANG LINGKUP

Pasal4

Rumg li.gkup penyelenggdad pelaydd Pertind Terpadu adahn
pengelolm administrasi Perjzjnan dan Non Perizind ydg neniadi
kwenmgd Pemerintah Daerah, meliputr :

a. o.gmisasi pelel<sdai

c. Pendda@gmb;
d, pengembogan pelayand;

e. laydm informasi, sosialisasi d@ konsultasi;

I sistem mmajemen pelaydd (siMPEL)j

g. pendg@@ PengadM masydaLat;

h, indeks kepuaso @syda|atj

k. sdksi addinist asi;

L pembinaan dan pengawasm;

m. Pengendalid dd PelaPotu;

H



BA3 III
ORGANISASI PDLAITSANA

Bagiar Kesatu
UDun
pasar 5

Orgdiesi peld&sma penyeLenggetu pelaydm perizidd rerpadu,

c. P€rmgkat DaeEh.

P*al6

(l)Gubemu. mendeleeasikd wewenans pelenegdad pelaydd perizinm
teipadu di Daerah kepada Badd sebagaimana dimaksud pada pasal 5

(2) Dalam menyelenggdal{d rugas sebagaimda dimaksud pada ayat (1),
Badan mempunyai fEgsi :

a- menyelenggdaLd p€laydd peiizind dan non perizind ydg
m€liputi pengelolad pelaydd yaitu penerimad permohoqo,
pemeriksad kelengkapan berkas adminisrrasi serta persy&atd da
melakukd pengawasan prcsedur terhadap mekdisme penerbitd
perizinu do non pedzind;

b. pemberjd informasi dan pengembdgd sistem infomasi
penyelehggaaan pelaydm perizildj

c. pelal<smaan verilikasi/validasi on desk dan/atau lapdgd melalui
supei atau pu pengec€kan objek izin ymg diajukd;

d. menyelenggaiatm kegiate sunei lapangd terhadap pemohond
perizind dd non perizind sesuai dengm peratw perundang-

e. pe.golatru berkas dm peneadninistrasi@ dokunen perizind dd

i penyelesaid p€nerbit@ perizinan sesuai ketenrud perarutu
perundde-undangan serta Nofra, Standa., Prosedur dm Kriteria
yMg berkaitan denge waltu pentelesaia, biaya dan persyMtd;

g. pen@datangdd dolamen, penola.kan, pendgAuhd, penbatalu
serta pencabutm doi,1lmen pcrjzi.d sesuai dengd
sm/perrimbangan teknis ddi Perdgkat DaeEh atau penrurd

h. lengelol@ penegdd pengadud masyarakat terhadap penerbita
perjzind dd non peizinan

i. penyediaan sdda pengaduan dan paiar<sdaan rindallmjut
pengaduan untuk diselesaikan secda tepat dan tepat sesuai dengan

h



mekmisme pengsdud ydg telah ditetapktu!
j. pelaksanas monitoring dan evaluasi serta pelaporan pengerdatid

terhadap perizind dan non perizind ymg ditcrbitlanj
k. menlasun staldar Pelaymd Publik (SP); dd
L menyusun dd henetapkd Standd Operasional Prosedur (SOP).

paEgraf 2
TtE TeLds

Pasal 7

(1) Dald @gka oprinalisasi penyelenggda pelayanan perizind terpadu,
dibentuk'tim Teknis sebagsjMa dimal<su.l dalam Pasat 5 huul b.

(2)Pembentukd Tim Teknis sebasaimana dimar<sud pada ayat (l) diterapkd
dengd Keputusd Cubemur.

(3)Tin Teknis sebagaimda dimaksud pada ayat (2) tedi.i ddi usu
Per@gkat Daerai terkait meliputi ;

a. etud ke.ja pejabat struktural lingkup bidang tugas terkait
b. pejabar fugsional yas memiliki komp€tensi dan/atau kemmpuan

sesuaj bidugnya.

Pasar a

(1)Tifr T€knis sebagaimda dimaksud dal@ Pasal 7 memiliki tugas
m€mberikd s@n pertimbegd darm rdgka memberikd rekomendasi
mengenai diterima atau ditolaLnya suatu pemohond peritnm dd non
pedzinan kepada Kepala Satum Kerja Perangkat Dae.ah ydg secda
teknis terkait dengan unit Peiayand Perizind lerpadu dan kepada

(2)Tugas Tim Teknis ydg dilaksa.akd oleh Personil Satud Kerja
Perdgkat Daerah merupslcn sahn satu tugas pokok personil yMg

(3)Dalm menyelenggdar<d tusas sebasaimda dimalsud pada ayat (l),
Tim Teknis mempuyai fussi :

a. pembahase dan/atau pederiksad/ kajim lapmgdj
b. penlrosund kajjs teknis;
c, pdaksoad konsuitasi dd pelaporan kepada Kep.la Satlla Kerja

Peregkat Daeral mengenai pertimbangd teknis dd edlisis kajid
sesuai bid@snya;

d. penerbitan dollmen s@/pertimbdgd teknis; d@

(4)Perrimbdg@ teknis Jdg ditetapkd oleh Tim Tek is merupal{d
pertanggung jawabd mudak dalam rangka penerbitd perizind dd non
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Pasal9

Tim Teknis beitangAungjawab kepada :

a. Kepada Bada!, terkair dengan adminisuasi perizinm dan non perizinan;

b. Kepala S(PD, terkait denca subst nsi
pertimbdgd/rekomendasi teknis perzind dan non perizind.

Tata subunga! Keda

pasat tO

SKPD dalam melal<sar<an tugasdya wajib meneEpkd prinsip pdnsip
koordinasi, i.tegrasi, simplifikasi, dd sinkronisasi secda vertjkal du
hdiantal dalam lingkunge masing-masing.

BAB IV
PEiIYELENGGARAAN

pasal11

(1)Badd kdena kedudukannya meialsanakan proes adminisrcsi
pelaldd Perizinm Terpadu di Daeran.

(2)Pelayum Perizine 'aerpadu sebasaimda di mar<sud pada ayat (1) di
selenggral<d dengd asas :

e. kes@n hak;
t keseimbmgd har< dd kewajibs;

(3) Prinsip PenyelenggaEd Pelayand Perizind Terpadu meiiputi :

a. kesederhdd;

c. kePasti@ waktuj

e. keanand/kepastid hukuhj
f. tdggungjawab;
g, kelenekapd sdda do piastua;
h. kemudanD alses; kedisipllnm, kesopda, da kemananj
i. pofesionaljsmej dd

h



(alBadan beikewajibd men usun maldu@t pelaydan publik ydg
berisikan infomasi pelaydd publik kepada masydal<at mela.lui media
dar tempat yang dapat dialses oleh masydakat iuas.

(5) Maklunal pelayanan publik sebasaimma dimal<sud pada ayat (4) pzling

a. jenis pelaydan yang disediaka!;
b. sjaEt, prosedu!, biaya dd waktu;
c. hak dd kewajibd Pemerintan Daerah d@ warga masydalat; dd
d. satue kerja atau unit kerja penangguns jawab pe.yelenss@

(6) Mardunat pelaydd publik sebaeaimda di mal<sud pada ayat (4)

ditddatangani oleh (epala Daerah selta dipublikasikd secda iuas
kepada masyarakat dan menjadi dasd Pemerinbn Daerah dalm
menyelenssanl<a petaydd publik.

(7)Bade MenFsun standd Pelaydan Perizind terpadu sesuai
ketentuan pelatud perunddg undangan dan diinfomasikd secda
terbDl{a kepada masydakat.

(8) Daim nenjardkan tusasnya, penyelenggda Perizind 'rerpadu
mengacu kepada soP.

(g)SOP ditetapkd ol€h Badd setelah mendapat masukd dai Sarud
Ke.ja Perdskar Daerah.

pasal 12

(1) Prcses administasi pelayman perizinh terpadu sebagaimda dihal<sud
ddm pas€l 1t ayat (1), d arcaffl€n untuk selurun penerbitd
perizinan, kecuali ditetapkd lain sesuai kerentua peratud
petudans-unoegm.

(2) Perizind sebagaimda dinutsud pada ayar (I) melipuri :

B.gia! Kedua
PeEyaratan AdEiEistrasi

Pasal 13

Kepala Badd menetapko persydatd administlasi periziDd da non
peijzins berdasdkan masuka. ddi SKPD, sesuai ketentud p€EtuEn
Perundangan-undmgm.

Mekanisme Pelayala!

pasal 14

(1) Mekanisme pelaydd pelsind terpadu, heLputi :

a- Rincian jenis perizi,ao dan non peizind dM durasi paktu;

t, /)!



(2\

(3)

Rincid mekdisme pelayand sebagaimda dim€l<sud pada ayat (r),
tercantum dalam lampiran dd merupakd bagian yang tidal<
terPisankan dari PeEturd Oubemu ini.

Seldrun p ose: admin:lFs: ymg 
'erdin 

dtri pere'iradn, pemrcscse
dan penyerane dol,umen perizind de non pedzinm tagditsdatagdi oleh Gubernur, Kepala Bado dm Satud Kerja
Pemgkat Daerah sebagaimda dimaksud dalm Pasa.l 11 ayat (1)
dilal<s@akd oleh Eadd,

b. Bagan alur ds prosedu.; dd
c. Bentuk, jenis foma!, dan tata naskan perizind dd non pe.izinan.

BAB V
PENANDATAI{CANAN

Pasal 15

(1) Gubemur menddatdgdi pe.izinan dan non perjzind sebagainana
te.cantum pada lmpitu dd merupakan bagid ydg tids& te.pisahkan
dai Peraturd Cubemur ini.

(2)Gubemur mendelegasikan sebagian wewendg penddatangsd
perizind dd non perizinan kepada Kepala Bad@ selaku adminisbator
sebagaimana tercdtum pada lmpirm dan merupake bagi@ ydgjd-l rerpisankan ddi Peraarr Cuoernur ini.

(3)Cubemu mendelegasikm sebagid wewenans penddatdgd@
perizind dd non perizinan kepada Kepala Satum Perangkat Daemn
sebagaimda tercantud pada lmpird ydg merupakd bagid dda]{
teryisankan ddi Pecturan Gubemu. ini.

(a) Penddatdgdd perizlaan dan non pe.tinm sebasaimda dimatsud
pada ayat (1), (2) dd {3) harus dilaLlkd melalui mekdisme ydg tebn
ditetapkan sesuai denSd ketentud pemtu.u perunddg-undegan.

(s) Untuk meningkarkd pelayand publik agd daya guna dd basil guna,
Kepala Bado dapat memmdatk@ penandatsgdd p€rizlaan dan non
perizils te.tentu berdurasi wakru pendek sesuai SOP kelada pejabat
seti.gkat dibawalnya sesuai dengd ketentud Peraturd Perunddg-

BAB VI
PENGEMBANGAI{ PEI,AYANA{ PERIZINAN

Bada dapat melalakan pengembdgd pelaydd perizinb teryadu
melalui kejasma dengan perguM tinssi, lembaga swadaya hasyarakat,
asosiasi usana, bmbaga intemasioral, Pemerintatr pusat, pemerintal
Dacrah Provinsi l€jn, Pemerintah Daerah Kabuparen/Kota ds pemdgte
kepentingd laiDnya sesuai ketentud peraru.an perunddg undangd.



Pasal 17

{l)Badan sesuai kewendgdnya membe.ikan akses infomasi kepada
masyd.]<at mengenai Standd Pelaydd (SP) Perizinm y@g dapat
dialses melalui media c€tal da media elektronik ds intomasi lain
sesuai Peratua pel]Idog unddgd.

(2) Pemohon dapat memperoLeh laydh infomasi perizind melalui Helf
Desk dd Infomation, media cetak, media elektfonik, dd media lainnya
ydg terintesasi densan sistem info@si teknologi.

(3) Sosialisasi dilalukm guna m€nyebdluaskan pelayanan perizind dd
non perizitrm dalam Engka meninekatkd pemanmm lr@ydakat
terhadap keberad@ Badan melalui brosur, fdplet baleho dd ilde
pada media cetak dan media elektronik.

(a)Menberikan kemudahd kepada rusyarakat helalui penyedim
konsulEsi mengenai pelald4 perE'-d dd non pe.izind.

BAB VII
I,AYANAN II{FORMASI, SOSIALISASI, DAI{ KOI{SULTASI

BAB \,1II
SIS?IMINFORMASIPELAYANA TSIMPELI

Pasal la

(r) Penyelengg€ed periziqan wajib mengunakd SIMPEL

(2) SIMPEL sebagaimda dimal{sud pada ayat (1) menca-kup aplikasi
otomasi proses kerja rblsinas pro€ss/ dd informasi yag diperlukd
dalm pelayed perizind.

(3)Aplikasi SIMPDL, sebasaimda dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2)

a. SMS GATEWAY dd WEB ONLINE TRAC(ING untuk melihat posisi

b. Perizinan O.line m€lalui Website Badd
c. Tdda le.ima dd Dokumen Perizine mengAunaLm Bdcode unhrk

mengcek legalitas dd keabsale tin ydg dikeludkd
d. Interactiee Vote System/lndeks Kepuasd Masydkar ydg

menggunakan Aplikasi ymg dioperasionalkan dengd Tablet.
e. Mobile Aplication SIMPEL berbasis Adroid
i Aplikasi SIMPEL ymg te.koneksi dengd OIS/Coogle Map dengan

terhubung melalui ritik kooidinat lokasi
g. ReL€pitulasi/Lapord (Haian, Buldm, Semesterd) Peizind du

Non Pe;zinu secda real tide ysg ditmpilka pada layd ,tV dd
h- Perizinan Penddd Modal dilalakan secara online metalui

SPIPISE yag terintee.asi dengd Badan Penudd Modal
Republik Indonesia.

i. Perizinan Pedkmd dildks@akan secm o.line melaui SIM(ADA
ydg terintegrasi dengd KemeDtrid Kelaut n dd Perikem
Republik Indonesia.



BAA IX
PENANGANAN PENGADUAN MASYARA(AA

Pasal 19

(r)Penohon dapat menympaikd peneaduan kepada Badan, apabita
mendapatkan pelaydd ydg ridak sesuai dengd ketentuan yang

(2) P€ncadum sebasimda dimal{sud pada ayat (1), dapat ditaLukd
secda lmgsung (lise) du/atau tida& langsung melalui media yog
disedialan oleh Badd, dm Bada sesuai kewe.dgmnya mendgdi
penga<lud masydarat ydg berkaitu dengd pemberid peiaymd
perizind de non perizina! ydg dikeluarkai oleh Badd.

(3) Penasmd Pengadud yang ditogdi sesuai mekanisme me.aLrp
keluhd, ketidakpuasan, pemasaland d@ lainlain ydg terkait
dengd penerbitd perizinan dan non pedzinm.

(4) Meknisme pel@gee pengadum masyaJrlat sebagimma tercdtum
pada ayat (2) dnakukm sesuai dengd peraturs perunddgd

BA3 X
TNDEKS KEPUASAJ{ MASYARAXAT

Pasal20

Swei IKM dilakssald ftelalui media elektrcnik dd sisrem msket
vcne d.sebdkd kepada masytualar. gLna mengebnLj jnSkar
kepuasd masydakat dalm penyelenggdas pela)dd perizinm

Penlasund IKM sebaeaimda diftar<sud pada ayat(]) dnar.smakd
sesuai kaidah penelitim dd peraturd perunddg unddge.
Pelatsmaa suNei kepuasm masydakat sebasimda dimaksud
pada ayat {1) dapat dilal{ukan melalui kedasda dengd pihak tain,
sesuai melfrisme berdasarkan ketedtlla pelllddg-undegd.
Badd menyelengga.akd surei kepuasaan masydakat sebagaimana
dimslsud pada ayat (t) ds ayat (2) paling sedikit 4 kali setanun.

(l)

(31

(2)

l4)

BAB XI
RETRIBUSI DAERAII

Pasal2l

{1) Persaydatd Perizinan ydg mengalibatkan timbulnya pembayaran
retribusi Daerah, dapat dilalak& pembayarannya pada B@k yang
telah ditentukd, sesuai dengan ketentud perunddg-undded_

(2)Bcsafu talif retribusi Daerah yans hms dibayd pemohon
sebagaimda didal<sud pada ayat (1) terdtum dalam SKRD dm
STRD berdasarkd ketentud perunddg undmsa.

(3) Tata cac pelatsanad pembaydd retribusi Daerah sebagaimda
dimatsud pada ayat (1) ditetapkan sesuai kerenrud perunddg-

gn



BAB XII
INSENTIF PEGAqAI

Pasal22

(t)'r€rhadap pesawai diberikd tmbahan tujds@ khusus berupa
insenlif dd/atau tunjdgd lainnya sesuai denga kemampud
kelhgd Daerah.

(2) Bewd tunjungd khusus sebasaimda dima.ksud pada ayat (1) diatu

BAB 
"ISANKSI A.DMIMSTRASI

Bagia! Kesatu
Pelyelerggdd Pedziea

Pasal2S

Pemb€rid sdksi adminisrrasi terhadap pegawai ydg meldggd
ketentu@ mengenai penyelenggtrad perizind terpadu dilaksmakan
sesuai ketentM peruqdang-uddg@.

Bagim Ke<tu
Mal Aaleilistmsi

PaaJ 24

Dald hal pegawai melal<sdaka4 nal administiasi, ma.ka kepada pegawai
ydg bersdgkutan al<d dikenakan sdksi sesuai pelanggdd ydg

BAB )<tV
PEMBII{AAI{ DAI{ PDNGAUIASAI{

Pasal25

(t) Pembinad atas penyelenggdaan pelaydd perizino terpadu
dilakukd oleh Gubernur.

(2) Penbinae meliputi kesiatd pengembogd sislem, sMberdaya
musia da jdingd kerja, bimbingd, pendidikd dan petatihd dd
rasilitasi penyelesaid nasala}I/hdbatan atas penyelenggdad
pelaydd perizinan terpadu.

(3)SI(!D menyeleneealakd pembinad tel!tris sesuai dengan pemturd
perunodg-uodgd.

(4) Eadan menyelenggdakd pembina@ adminisharir perizine sesuai
dengd 6as dan prinsip penyelengg@d perizind terpadu.

6ry,



Pasal 26

(r)Pengawasd umum ierhadap proses penyelenggdaan peiayM
perizinan telpadu dilakukan oleh araso lsgsue sec@ berjenjdg.

(2) Badan menyedialan data perizinan dd non perizind dalm rangka

(3) Pengawasd lunssional terhadap proses penyelenssd@ pelay@an
perizind teryadu dilakul{an oleh Inspektorat.

(4J SKPD menyelenggarako pengawas@ terhadap pelaksdaan perizind
ydg telah dite.bitkd Bada ds dapat mengajukd .€konendasi
pecabutd terhadap Periinan ymg dijaldkan tida! mematuhi
ketedtum Perunddg unddgo,

BAA XV
PEI'IGENDAI,IAN DAN PELAPORAI{

P^s.J 2'I

(1)Badd oelalakan pengenddim t€rhadap pelaktuad keputusd
perizins dd non pedzind ydg GIah dite6itkan, penyelenggda dd
pemegdg pertind melalui kegiatd pemantalh, evaluasi dd

(2)Pengendalid teknis atas penyelenggdm kewenangd yds tetah
dilimpalkd kepada Badd dibr.sdakd oleh perdskar Daerai sesuai
dengan peEtutu Perundang-unddgo.

(3)Pemegds izin wajib melsporkan kepada Badan dd ditembuskd
kepada Pe.dakat Daeran sesuai dengd kewajibd ymc relah diarur
dalm perund@g-unddgd.

(4) P€rdgkat Daeran terkait menyampaikm laporm hasjl penbinad dm
pengawasan, sekurdg kurdgnya setjap 3(dga) bulan kepada Badd_

(5) Bad@ melaporkm perkembansd penyelenggdm pelaydd perizind
kepada Aubernur melalui Sekretdis Daerah setjap 3(riga) buld sekati.

(6)seliap akhir taiun dsgran Badd m€ny@paiko lapord kinerja
penyerenggda pelaydd lerizin@ kepada Cubernur melalui
Sekletdis Daeran.

BAB XVI
XETENTUAI{ PDRAI,TIIAN

Pasal2a

Perizine dan Non Perizind y@g telah diterbitkd dd ditddatangdi sebelum
berlakunya Peraturd Gubernur ini, tetap berlal'! hingga bera!$ihta masa
be.lala perizind dan non perizird.

BAB XIflI
IGTENTUAN PENUIUP

paa t 29

Pada saat PeratuEn Gubemur ini mulai berlatu mat<a Pe.afirnn cubemur
Riau Nomoi 26 Tanu 2010 tentmg Pdimpanm Kewenangan Penddatangd@
Perizinm dd Non Perizinm Pemerintah Provinsi Riau kepada Kepala Eadm
Pelayan.! Pedzinu Terpadu Provinsi Riau (Eelita Daeran P.ovinsi Riau Tanu
2010 Nonor 26), da.i semua peraturd yang bertentalgu dengan Peratuan
Gubemur ini dicabut d@ dinyatato tida& berlal<u.

b



Pqsal SO

Hal Hal yang belum diatur dalm Pelaturan Gubemur ini sepaijaig mensenai
teknis pelal{sdadya ditetapkan lebih lanjut oleh Keputusd Kepala Badd.

Pasal3l

Peratur@ Gubernur ini mulai berlaku pada tsgAal dimdegkd.

Agd setiap ormg menget.huinya, memerintahkan pengundeg& PeELum
Cubemu ini dengD penempatonya dalam Berita DaeEh Prcvinsi Riau-

Ditetapke di P e.k a n b a ru
pada t€ng8al ,o r4. ?DrL

RNUR RIAV/1nn lt

Diud@gk@diPekanbaru
pada tanggal 10 &., %rL

K Plt.sEKRtraRrs D

BERIIA DAERAH P INSI RIAU TAr.lUN 2016 NOMOR: 16
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